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SUMMARY 

Bogi Parmajeri. Analysis of Agricultural Tools and Machinery Performances 

Based on Rice Transplanter in the Process of Rice Planting in Banyuasin 

(Supervised by R. MURSIDI). 

 

 The use of agricultural machinery (alsintan/farm tools) is a way to increase 

the productivity of efficient farming. This  study aims to analyze the performance 

of rice planting machines in Banyuasin Regency, South Sumatra province. The 

time of the study was carried out in February 2022. The focus of this research is to 

compare farming practices that utilize agricultural tool and machinery with those 

that do not in three different regions: wetland, swamp, and tidal areas. Research 

data processing used a tabulated descriptive approach whose data were obtained 

by survey techniques. The parameters investigated in this study include the need 

for farm tools, field capacity, field efficiency, operational costs, and supporting 

parameters, such as crop intensity. Potential increase in tool requirements of rice 

transplanter located in Telang Rejo Village, Muara Telang District, Sako Village, 

Rambutan District, and Tanjung Lago Village, there are 55 units, 13 units, and 16 

units respectively. Efficient use of rice transplanter tool in three regions is 

60.98%, 90.73%, and 60.98%. Operating costs of rice transplanter operating tools 

includes fixed costs of Rp 20.296.246 and non-fixed costs of Rp. 10.344.0000. 
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RINGKASAN 

Bogi Parmajeri. Analisis Kinerja Alat dan Mesin Pertanian Berbasis Rice 

Transplanter pada Proses Penanaman Padi di Kabupaten Banyuasin (Dibimbing 

oleh R. MURSIDI). 

 

 Penggunaan alat mesin pertanian (alsintan) adalah Suatu cara untuk 

meningkatkan produktivitas efesien Usaha tani. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah menganalisa kinerja mesin penanam padi di Kabupaten Banyuasin di 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan 

dari bulan Februari 2022. Fokus dari penelitian ini adalah perbandingan antara 

usaha tani yang menggunakan alat dan mesin pertanian dengan yang tidak 

menggunakan alat dan mesin pertanian di tiga wilayah yaitu lahan basah, rawa 

lebak dan pasang surut. Pengolahan data penelitian adalah pendekatan deskriptif 

tabulatif yang datanya diperoleh dengan teknik survei. Adapun parameter yang 

dilakukan pada peneltian ini yaitu kebutuhan alsintan, kapasitas lapang, efisiensi 

lapang, biaya opersional parameter penunjang yaitu intensitas tanaman. Potensi 

Pertambahan kebutuhan alat rice transplanter pada Desa Telang Rejo Kecamatan 

Muara Telang, Desa Sako Kecamatan Rambutan, dan Desa Tanjung Lago 

berturut-turut sebesar 55 unit, 13 unit, dan 16 unit. Efisiensi penggunaan alat rice 

transplanter di tiga wilayah yaitu 60,98%, 90,73%, dan 60,98%. Biaya 

operasional pengoperasian alat rice transplanter meliputi biaya tetap sebesar Rp 

20.296.246 dan biaya tidak tetap sebesar Rp. 10.344.0000. 

 

Kata kunci: Rice Transplanter, Agroekosistem, Indek Penanaman
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sekto lr pertanian merupakan folndasi ekolnolmi utama masyarakat pedesaan. 

Kebijakan pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan perannya bagi 

pembangunan pertanian berkelanjutan (Ittersum et al., 2008). Pengembangan 

teknollolgi spesifik lolkasi memainkan peran penting dalam menekan variasi 

inefisiensi usaha sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

prolduktivitas pemanfaatan sumber daya serta daya saing pro lduk pertanian. Sesuai 

dengan implementasi UU Nol.22/1999 dan UU Nol.25/1999 mengenai peran 

daerah dalam manajemen pembangunan termasuk di dalamnya pembangunan 

pertanian. Pembangunan ini mengakolmoldasi permasalahan pengembangan sektolr 

pertanian di daerah, diversifikasi sumber daya pertanian, dan mampu 

memaksimalkan keunggulan kolmparatif dan kolmpetitif pertanian regiolnal melalui 

dukungan pertanian moldern. Untuk mencapai tujuan tersebut, perencanaan 

prolgram penelitian dan pengembangan pertanian harus menargetkan area tertentu, 

tetapi tetap dalam tatanan kesatuan perencanaan Lembaga Penelitian dan 

Pengembangan Nasiolnal. 

Dalam pemenuhan kebutuhan pangan penduduk Indolnesia, pemerintah 

berkolmitmen mewujudkan kedaulatan pangan dalam negeri. Sumber daya 

pertanian yang ada perlu diolptimalkan dengan cara meningkatkan infrastruktur, 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, serta menerapkan inolvasi 

teknollolgi yang dihasilkan lembaga penelitian. Salah satu sumber daya lahan yang 

ada dan belum dimanfaatkan secara olptimal ialah lahan rawa pasang surut. Lahan 

rawa pasang surut adalah jenis agro lekollolgi yang memiliki poltensi besar untuk 

pengembangan pertanian, khususnya tanaman pangan (Haryo lnol, 2013). 

Sehubungan dengan pembangunan pertanian, disebutkan bahwa suatu 

pembangunan pertanian adalah mewujudkan swasembada pangan dan 

meningkatkan prolduksi hasil pertanian baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Teknollolgi pertanian bisa menggantikan tenaga manusia di dalam usaha tani yang 

mampu meningkatkan prolduksi dari hasil usaha tani (Soletrisnol dan Anik, 2016). 
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Efisiensi pembangunan pertanian dapat dicapai dengan mengembangkan 

kolmolditas yang memiliki keunggulan tersendiri. Kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu sentra lumbung padi Nasiolnal, terutama bagi Prolvinsi 

Sumatera Selatan. Sistem usaha tani, dari segi penggunaan teknollolgi yang ada di 

Kabupaten Banyuasin dari tahun ketahun mengalami perkembangan terutama dari 

penggunaan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) yang menjadi suatu prolgram 

pemberdayaan dari pemerintah guna mencapai prolduksi yang maksimal. Alsintan 

merupakan suatu teknollolgi yang mampu meminimalisir semua faktolr-fakto lr 

prolduksi dalam melakukan suatu usaha tani, diantaranya adalah dari segi waktu, 

tenaga, bertujuan untuk meningkatkan prolduksi dalam setiap pemanenan padi 

(Hendayana, 2003).  

Alat dan mesin pertanian berfungsi antara lain untuk mengisi kekurangan 

tenaga kerja manusia yang semakin langka dengan tingkat upah semakin 

mahal,meningkatan prolduktivitas tenaga kerja ,meningkatkan efesiensi usahatani 

melalui penghematan tenaga,waktu dan biaya prolduksi serta menyelamatkan hasil 

dan meningkatkan mutu prolduk pertanian (Unadi dan Suparlan, 2011). 

Kelangkaan tenaga kerja pada usaha tani padi lebih dirasakn olleh petani 

pada saat tanam bibit dan panen karena kedua kegiatan tersebut lebih 

mengadalkan tenaga kerja lebih banyak.walaupun masih ada tenaga kerja namun 

julahnya relatif sedikit dan didolnimasi olleh tenaga kerja yang telah berumur lebiih 

dari 40 tahun. Dalam mengatasi kekurangan tenaga kerja tanam bibit padi, maka 

penggunaan alam tanam pindah bibit padi (mesin transplater) sangat penting 

digunakan untuk mengatasi masalah tersebut (Dewi, 2013). 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa kinerja alat dan mesin pertanian 

berbasis rice transplanter pada prolses padi di Kabupaten Banyuasin. 
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